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ABSTRAK 

 

MUZAYIN. 15PSC1738. “PENINGKATAN KETERAMPILAN 

MEMBACA PEMAHAMAN MELALUI METODE PEMBELAJARAN DISKUSI 

(Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro UPTD 

Dikdas dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali)”. Tesis. Program Studi 

Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana, Universitas Widya Dharma Klaten 2017. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah pelaksanaan 

pembelajaran membaca pemahaman melalui metode pembelajaran diskusi pada 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas dan LS Kecamatan Teras 

Kabupaten Boyolali?, (2) Apakah melalui metode pembelajaran diskusi keterampilan 

membaca pemahaman pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas 

dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali dapat ditingkatkan? 

Penelitian ini merupakan bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

subjek penelitian siswa kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas dan LS 

Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. Penelitian ini terdiri atas tiga siklus, yang 

setiap siklus meliputi kegiatan: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi serta 

menyimpulkan hasil penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes.  

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Pembelajaran membaca 

pemahaman di kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas dan LS Kecamatan 

Teras Kabupaten Boyolali dapat dikatakan mengalami peningkatan dalam hal 

persiapan, pelaksanaan, pengelolaan waktu, dan suasana setelah dilakukan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran diskusi. Hal ini terbukti dari data 

observasi pembelajaran siklus I yang dapat digolongkan dalam kriteria cukup (68% 

pengamat 1, 73% pengamat 2, mengalami peningkatan pada siklus II yang dapat 

digolongkan dalam kategori kuat (86% pengamat 1, 86% pengamat 2, dan meningkat 

lagi pada siklus III yang dapat digolongkan dalam kategori kuat (93% pengamat 1, 

97% pengamat 2, (2) Melalui metode pembelajaran diskusi keterampilan membaca 

pemahaman pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas dan LS 

Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali dapat ditingkatkan. Hal ini terbukti dari 

peningkatan nilai rata-rata hasil tes membaca pemahaman siswa dari siklus I sebesar 

70, pada siklus II sebesar 74,35 dan pada siklus III meningkat menjadi 78,06. 

Peningkatan juga terjadi pada prosentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus I 

sebesar 45,16%, pada siklus II sebesar 67,74% dan pada siklus III meningkat 

menjadi 87,09% 

 

Kata kunci : membaca pemahaman, metode diskusi 
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ABSTRACT 

 

MUZAYIN. NO. : 15PSC1738. Language Education Study Program, Graduate 

pragrame. Widya Dharma University Klaten, 2010. Thesis: Improving The Students’ 

Understanding in Reading Skill by Using Learning Discussion Method in the Fourth 

Year Students of SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas and LS Teras, Boyolali. 

The writer wants to answer the problems: 1) “How is the teaching and learning 

process in reading skill by using learning discussion method in the fourth year 

students of sd negeri 1 sudimoro uptd dikdas and ls teras, boyolali?” 2) “By using 

discussing method is there any improvement of The Students’ Understanding in 

Reading Skill in the Fourth Year Students of SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas 

and LS Teras, Boyolali?” 

Classroom action research is applied by cyclic action consisting four steps, 

they are: planning, action, observation, and reflection. It is the way of collecting the 

data based on the purpose of increasing accuracy through multi observation. Action 

research is a study which is done in cyclic system from the various teaching 

activities. The subject of this research is the students in the Fourth Year Students of 

SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas and LS Teras, Boyolali. The writer uses an 

observation interview, and texst for the technique of collecting the data. In the 

analysis of data the writer used descriptive qualitative and is represented by the 

reflection of the cycles of the research. 

After analyzing the data taken from the observation of the teaching and 

learning writing the fifth year students, based on the data analysis, the results of the 

research are: 1) Teaching and learning reading understanding in the Fourth Year 

Students of SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas and LS Teras, Boyolali can be said 

that is improve in planning, action, timing, and situation after using discussion 

method in teaching and learning process. It can be seen in cycle 1 the result of the 

observation can be classified in enough criteria (68% observer 1, 73% observer 2) it 

is improve in cycle 2 the result of the observation can be classified in good criteria 

(93% observer 1, 97% observer 2). 2) Using Teaching and learning reading 

understanding in the Fourth Year Students of SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas 

and LS Teras, Boyolali can be said that is improved. It can be seen from the mark of 

students ability in reading in cycle 1 is 70, with the classical degree of completeness 

45,16%. In cycle 2, the mark of students ability in reading is 74,35 with the classical 

degree of completeness 67,74%. In cycle 3, the mark of students ability in reading is 

78,06, with the classical degree of completeness 87,09%. 

Keywords: reading understanding, discussion method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan sedemikian cepat, teknologi canggih terus 

bergerak ini semua dituntut masyarakat yang tanggap, cerdas untuk bersama-sama 

masuk di dalamnya tak terkecuali pendidikan. Proses demi proses teriring dengan 

kualitas masyarakat yang gemar membaca. Dengan membaca akan memperoleh 

suatu pengetahuan, wawasan akan meningkatkan kecerdasan, kecerdasan akan lebih 

mampu menjawab segala tantangan kehidupan.   

Dalam pelajaran bahasa Indonesia, keterampilan berbahasa mempunyai 

empat komponen, yaitu: (1) keterampilan menyimak (mendengarkan); (2) 

keterampilan berbicara; (3) keterampilan membaca; (4) keterampilan menulis 

(Tarigan, 2008 : 1). Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, kita biasanya 

melalui suatu proses, mula-mula menyimak (mendengarkan) bahasa kemudian 

berbicara, sesudah itu kita belajar membaca dan menulis. Keempat keterampilan 

tersebut pada dasarnya merupakan suatu kesatuan, merupakan catur tunggal. 

Dari empat standar kompetensi bahasa Indonesia tersebut dalam proses 

pembelajaran disampaikan secara seimbang, hanya ada penekanan pada kompetensi 

membaca dan menulis terutama untuk pendidikan di sekolah dasar (SD). Pendidikan 

di SD bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar “baca-tulis-hitung” 

(calistung), pengetahuan, dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai 

dengan tingkat perkembangan serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti 

pendidikan di jenjang yang lebih tinggi. Terkait dengan tujuan memberikan bekal 
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kemampuan dasar baca-tulis, maka peranan pembelajaran bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar menjadi sangat penting.  

Pembelajaran dalam proses pendidikan merupakan salah satu hal yang cukup 

vital untuk mencapai tujuan pendidikan yang perlu mendapat perhatian secara 

dinamis. Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan siswa dalam belajar di 

bawah pengajaran guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Dalam proses pembelajaran, terkandung berbagai aspek yang saling terkait secara 

fungsional, di mana pada setiap aspeknya membutuhkan persiapan yang baik dan 

matang. Aspek-aspek yang dimaksud antara lain: persiapan terhadap situasi di kelas, 

siswa yang dihadapi, materi yang diajarkan, metode mengajar yang hendak 

diterapkan, tujuan yang akan dicapai, teknik penilaian yang akan digunakan, media 

yang akan digunakan, dan kemungkinan hambatan yang ada dan cara mengatasinya.  

Perubahan kurikulum di Indonesia telah mengubah orientasi pembelajaran. 

Pembelajaran diharapkan mengacu pada peningkatan kompetensi siswa, bukan lagi 

berorientasi kepada hasil, melainkan kepada prosesnya juga. Perubahan orientasi 

kurikulum ini, berimplikasi kepada proses pembelajaran, dan sistem penilaiannya. 

Proses pembelajaran lebih menekankan pada siswa belajar, bukan guru mengajar. 

Penilaiannya berupa penilaian yang menyeluruh dan nyata atau autentics assesment. 

Pembelajaran semacam ini untuk semua mata pelajaran yang ada di sekolah, 

termasuk bahasa Indonesia. Juga berlaku untuk semua kompetensi termasuk 

kompetensi dalam bahasa Indonesia yang terdiri dari 4 kompetensi, yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.  



 3 

Keterampilan membaca sangat berpengaruh dalam proses belajar siswa, 

dengan memiliki keterampilan membaca yang memadai akan memudahkan untuk 

mencapai maksud dan tujuan yang ingin diraihnya. Oleh karena itu, keterampilan 

membaca mendapatkan penekanan khusus dalam pengajaran bahasa mulai dari 

tingkat sekolah dasar.  

Fenomena yang terjadi, kebiasaan membaca pada siswa di Sekolah Dasar 

masih rendah. Hal ini terlihat pada sirkulasi buku perpustakaan di Sekolah Dasar 

khususnya masih relatif rendah. Kenyataan ini merupakan permasalahan yang 

penting dan perlu mendapat perhatian. Apakah buku bacaannya yang kurang 

menarik, atau minat siswanya yang tidak ada, ataukah pembelajaran membaca oleh 

gurunya yang belum mampu memotivasi siswa untuk suka membaca? Pertanyaan-

pertanyaan tersebut diharapkan menjadi renungan dan refleksi diri sesuai dengan 

proporsinya masing-masing.  

Keterampilan membaca pada siswa tidak datang dengan sendirinya, tetapi 

harus terus menerus dilatih dan dibina serta dikembangkan untuk mendapatkan hasil 

membaca yang baik. Dalam hal ini peran guru di sekolah sangat diperlukan agar 

siswa gemar membaca. Pendidik atau guru masih merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan pembelajaran membaca di Sekolah Dasar. Seorang guru dituntut untuk 

mampu mendesain program pembelajaran membaca yang baik, memilih metode dan 

media yang tepat untuk pembelajaran membaca, memilih materi pembelajaran yang 

sesuai dengan kompetensi yang diajarkan, melaksanakan evaluasi yang tepat dan 

nyata, dan mengenali karakteristik siswanya, serta mengetahui hambatan-hambatan 

yang dialami dalam pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan komponen 

pembelajaran yang ada, sebagian besar dikelola oleh guru sebelum digunakan dalam 
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pembelajaran, hal ini menunjukkan bahwa peran guru masih dominan, meskipun 

siswa juga harus dilibatkan secara baik dan proporsional.  

Di SD, pembelajaran membaca yang tepat memang telah dilakukan sejak 

kelas pertama, sesuai dengan kompetensi yang ada, dengan menggunakan berbagai 

strategi pembelajaran, berbagai model pembelajaran, dengan berbagai metode dan 

media. Berbagai upaya pemerintah juga telah memberikan pelatihan pembelajaran 

membaca  yang tepat, melalui pendidikan dan latihan kepada guru pemandu bahasa 

Indonesia yang telah diimbaskan dalam kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG). 

Berbagai upaya telah dilakukan sesuai dengan kemampuan guru yang ada, namun 

hasilnya siswa belum memiliki motivasi yang kuat untuk membiasakan membaca 

dalam kehidupannya. Membaca hanya dilakukan siswa ketika mendapat tugas dari 

guru. Masih banyak siswa yang memiliki minat membaca yang sangat rendah. Hal 

tersebut disebabkan masih banyak siswa yang mengganggap membaca merupakan 

suatu keterampilan berbahasa yang membuat mengantuk dan melelahkan.  

Dengan memperhatikan hasil pembelajaran pada aspek membaca, khususnya 

membaca pemahaman menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kelas IV SD 

Negeri 1 Sudimoro akhir-akhir ini mengalami penurunan prestasi. Dari yang semula 

70% siswa telah tuntas dalam belajar (nilai mencapai KKM atau 70) turun menjadi 

hanya 35% siswa saja yang memenuhi nilai KKM. Yang menjadi salah satu 

penyebabnya adalah semangat aktivitas guru dalam pembelajaran yang kurang 

kreatif dan inovatif yang menyebabkan siswa kurang antusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran yang pada akhirnya terbukti bahwa rata-rata hasil pencapaian 

Kriteria Ketuntasan Minimalnya masih di bawah Standar ketuntasan. 
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Sepintas berdasarkan hasil pengamatan dan pengetahuan peneliti terhadap 

peningkatan keterampilan membaca pemahaman melalui metode pembelajaran 

diskusi di SD se-UPTD Kecamatan Teras pada umumnya baru bersifat penerapan 

model belajar kelompok saja. Kalau dilihat dari segi perencanaan, materi, metode, 

media dan instrument penilaiannya belum dipersiapkan oleh guru secara maksimal, 

sehingga masih banyak kelemahan atau hambatan-hambatan pada pelaksanaan 

pembelajaran oleh guru dan siswa di sekolah. 

Hal yang serupa ini juga terjadi di SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas dan 

LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali khususnya pada kelas IV sering 

menggunakan metode diskusi tetapi pelaksanaannya juga masih belum maksimal 

hanya seperti pembelajaran kelompok biasa saja. Sejalan dengan hal tersebut, maka 

peneliti akan melihat lebih dekat lagi peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman melalui metode pembelajaran diskusi pada siswa kelas IV SD Negeri 1 

Sudimoro UPTD Dikdas dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pembelajaran membaca pemahaman bagi para siswa memiliki peranan 

yang luas dalam kehidupan. Seperti yang diungkapkan dalam latar belakang 

masalah, kenyataan dalam dunia pendidikan maupun di luar dunia pendidikan, 

pembelajaran membaca masih memiliki problem yang belum terselesaikan. Dari 

beberapa hal di atas dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan, antara lain. 
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1. Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro  

masih rendah 

2. Model pembelajaran diskusi yang digunakan dalam pelaksanaannya masih belum 

maksimal 

3. Model pembelajaran yang diterapkan guru kurang memotivasi minat baca siswa  

4. Cara meningkatkan keterampilan membaca pemahaman melalui metode 

pembelajaran diskusi 

 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang menjadi bahan penelitian adalah keterampilan membaca 

pemahaman pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro yang masih rendah. 

Rendahnya keterampilan membaca siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, untuk 

mengatasinya peneliti hanya membatasi pada penggunaan metode diskusi, yang akan 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada siswa 

kelas IV di SD Negeri 1 Sudimoro. 

 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah mempunyai tujuan untuk menentukan dan menghindari 

suatu penelitian yang tidak mengarah. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah :  

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman melalui metode 

pembelajaran diskusi pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas 

dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali? 



 7 

2. Apakah melalui metode pembelajaran diskusi keterampilan membaca 

pemahaman pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas dan LS 

Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali dapat ditingkatkan? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mencari jawaban dari permasalahan yang 

dirumuskan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini mendasarkan pada permasalahan 

yang telah dirumuskan, yaitu : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman melalui 

metode pembelajaran diskusi pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro UPTD 

Dikdas dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali 

2.  Untuk mengetahui apakah keterampilan membaca pemahaman dapat 

ditingkatkan melalui metode diskusi pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro 

UPTD Dikdas dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Siswa 

a. Memudahkan peserta didik dalam memahami mata pelajaran bahasa 

Indonesia khususnya dalam membaca pemahaman.  

b. Memberikan suasana kelas yang menyenangkan sehingga siswa tertarik dan 

antusias dalam mengikuti pelajaran. 

c. Melatih siswa  untuk belajar aktif dengan menumbuhkan daya kreatif siswa. 
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2. Bagi Guru 

a. Dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas, 

sehingga permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru dapat diatasi atau 

diminimalkan. 

b. Memberi pengalaman yang berharga dan menjadikan guru terbiasa 

melakukan penelitian berskala kecil yang tentunya bermanfaat bagi 

perbaikan pembelajaran serta karier guru itu sendiri. 

3. Bagi sekolah atau lembaga 

Dapat memberikan fasilitas sarana prasarana yang dibutuhkan dan sesuai 

dengan harapan guru yang akan melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, maka 

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran membaca pemahaman di kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro UPTD 

Dikdas dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali dapat dikatakan 

mengalami peningkatan dalam hal persiapan, pelaksanaan, pengelolaan waktu, 

dan suasana setelah dilakukan pembelajaran dengan metode pembelajaran 

diskusi. Hal ini terbukti dari data observasi pembelajaran siklus I yang dapat 

digolongkan dalam kriteria cukup (68% pengamat 1, 73% pengamat 2) 

mengalami peningkatan pada siklus II yang dapat digolongkan dalam kategori 

kuat (86% pengamat 1, 86% pengamat 2), dan meningkat lagi pada siklus III 

yang dapat digolongkan dalam kategori kuat (93% pengamat 1, 97% pengamat 

2). 

2. Melalui metode pembelajaran diskusi keterampilan membaca pemahaman 

pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sudimoro UPTD Dikdas dan LS Kecamatan 

Teras Kabupaten Boyolali dapat ditingkatkan. Hal ini terbukti dari 

peningkatan nilai rata-rata hasil tes membaca pemahaman siswa dari siklus I 

sebesar 70, pada siklus II sebesar 74,35 dan pada siklus III meningkat menjadi 

78,06 sedangkan ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sebesar 45,16%, 

pada siklus II sebesar 67,74% dan pada siklus III meningkat menjadi 87,09%. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas atau Classroom Action 

Research pada pembelajaran membaca pemahaman, penerapan metode 

pembelajaran diskusi penting dan harus diterapkan sebagai salah satu metode 

dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran membaca. Karena dengan 

penerapan metode pembelajaran diskusi ini, telah terbukti secara efektif dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas IV SD Negeri 

1 Sudimoro UPTD Dikdas dan LS Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. Dengan 

demikian diharapkan pendekatan tersebut dapat diterapkan di dalam pembelajaran 

yang lain. 

 
1. Pelaksanaan pembelajaran bervariatif. Guru tidak hanya menggunakan 

metode ceramah saja dalam pembelajaran. Sudah menggunakan strategi 

belajar yang dapat menggali pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Dengan 

demikian siswa dapat mengembangkan pengetahuan itu dengan pengetahuan 

yang baru dipelajari. 

 
2. Pembelajaran dengan pendekatan CTL dilaksanakan dalam siklus-siklus. Dari 

tindakan ini ternyata dapat diketahui teratasinya kekurangan penyebab 

rendahnya kemampuan berbicara siswa khususnya berpidato. 

 
3. Pelaksanaan tujuh komponen utama pendekatan CTL memberi pengaruh 

positif terhadap proses pembelajaran. Dengan prinsip inquiry dan 

kontruktivisme siswa mampu menggali, menemukan, dan membangun sendiri 

pengetahuan yang dimiliki dengan yang diperoleh dari belajar. Prinsip 
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masyarakat belajar dapat menanamkan rasa kebersamaan, gotong royong, dan 

membina interaksi antarsiswa. Prinsip pemodelan dapat memberikan 

gambaran (contoh) yang akan menuntun siswa dalam berpidato, sehingga 

siswa dapat menghasilkan sebuah karya yang baik. Prinsip bertanya dapat 

mengembangkan motivasi siswa untuk menggali informasi yang diperlukan. 

Prinsip refleksi memantau siswa untuk berpikir ke belakang tentang apa yang 

sudah dilakukan selama pembelajaran, sehingga siswa akan mengetahui 

kelemahan dan kelebihannya tentang hasil karyanya yang akan digunakan 

sebagai revisi atau pengayaan. Prinsip penilaian otentik merupakan proses 

pengumpulan data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar 

siswa dan dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran 

yang benar. 

 
4. Melalui beberapa kegiatan yang dirancang oleh guru dalam hal ini peneliti, 

pengalaman belajar, dan pengetahuan yang diperoleh siswa melalui 

pembelajaran dengan pendekatan CTL yang dilaksanakan dalan tiga siklus 

menunjukkan peningkatan kemampuan berpidato siswa, sehingga siswa 

mampu berpidato dengan hasil yang lebih baik dari pada sebelum ada 

tindakan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan serta implikasi yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat dipaparkan beberapa saran yang kiranya berguna di 

atas, berikut ini disampaikan saran sebagai berikut: 
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1. Untuk lebih meningkatkan profesionalisme guru, hendaknya guru 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif untuk mengurangi 

kejenuhan dan meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa. 

2. Guru hendaknya berusaha meningkatkan kinerjanya sebagai wahana 

pengembangan profesionalisme. 

3. Guru hendaknya melakukan perbaikan pembelajaran melalui penelitian 

tindakan kelas, untuk meningkatan kualitas pendidikan, sehingga sumber 

daya manusia dapat meningkat. 
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